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Abstrak 
Lemak subkutan merupakan jaringan penyimpanan energi utama yang dapat mengalami akumulasi akibat 
asupan kalori berlebih. Pemeriksaan lipatan kulit menggunakan skinfold caliper menjadi metode skrining non-
invasif yang efektif untuk mendeteksi peningkatan lemak subkutan sebelum munculnya manifestasi obesitas 
klinis. Kegiatan dilaksanakan di Gereja St. Fransiskus Asisi, Jakarta Selatan, dengan melibatkan 65 peserta. 
Pemeriksaan dilakukan pada empat titik tubuh: biseps, trisep, suprailiaka, dan subsubsubskapula. Hasil 
digunakan untuk menyampaikan edukasi personal terkait gaya hidup dan risiko obesitas. Ketebalan tertinggi 
ditemukan pada titik suprailiaka (rerata 18,93 mm), diikuti oleh trisep (15,8 mm), subsubskapular (13,22 mm), 
dan biseps (10,51 mm). Edukasi disampaikan berdasarkan hasil masing-masing peserta untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap pentingnya pengaturan kalori dan aktivitas fisik. Pemeriksaan skinfold caliper dapat 
digunakan sebagai skrining awal akumulasi lemak subkutan dan menjadi sarana efektif dalam edukasi promotif-
preventif untuk mencegah obesitas berbasis komunitas. 
Kata kunci - lemak subkutan, skinfold caliper, asupan kalori, skrining obesitas 

 
Abstract 

Subcutaneous fat serves as the primary energy storage tissue and tends to accumulate with excessive caloric 
intake. Skinfold caliper measurement is an effective, non-invasive screening method for detecting increased 
subcutaneous fat before clinical manifestations of obesity appear. This activity was conducted at St. Francis of 
Assisi Church, South Jakarta, involving 65 participants. Measurements were taken at four anatomical sites: 
biceps, triceps, suprailiac, and subscapular. The results were used to provide personalized education on lifestyle 
and obesity risk management. The highest skinfold thickness was recorded at the suprailiac site (mean 18.93 mm), 
followed by the triceps (15.8 mm), subscapular (13.22 mm), and biceps (10.51 mm). Education was tailored to 
each participant based on their individual results to enhance understanding of calorie management and the 
importance of physical activity. Skinfold caliper assessment can be used as an initial screening tool to detect 
subcutaneous fat accumulation and serves as an effective promotive-preventive educational strategy for 
community-based obesity prevention. 
Keywords - subcutaneous fat, skinfold caliper, calorie intake, obesity screening 
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PENDAHULUAN   
Lemak subkutan merupakan jaringan adiposa yang terletak tepat di bawah lapisan dermis. 

Jaringan ini berfungsi sebagai cadangan energi utama tubuh, membantu mempertahankan suhu tubuh, 
serta memberikan perlindungan mekanik terhadap organ internal. Sebagai bagian dari sistem 
homeostasis energi, perubahan dalam ketebalan lemak subkutan mencerminkan ketidakseimbangan 
antara asupan dan pengeluaran energi. (Engin, 2024; Haraguchi et al., 2019) 

Peningkatan volume lemak subkutan menandakan akumulasi energi yang tidak digunakan 
oleh tubuh. Kondisi ini sering kali berlangsung perlahan dan tidak disadari, sehingga dapat menjadi 
indikator awal menuju obesitas klinis. Penumpukan lemak pada lapisan ini juga berkaitan dengan 
peningkatan risiko gangguan metabolik seperti resistensi insulin, hipertensi, dan dislipidemia, 
meskipun belum selalu disertai peningkatan indeks massa tubuh secara signifikan. (Limanan et al., 
2025; Santoso et al., 2024) 

Ketebalan lemak subkutan dapat dinilai secara langsung menggunakan skinfold caliper, alat 
mekanis yang digunakan untuk menjepit dan mengukur lipatan kulit pada titik-titik anatomi tertentu. 
Pemeriksaan ini dilakukan secara cepat, non-invasif, dan memberikan estimasi praktis terhadap 
distribusi lemak tubuh. Titik pengukuran yang umum digunakan mencakup trisep, subsubsubskapula, 
biseps, dan suprailiaka, yang secara kolektif merepresentasikan kondisi adiposa subkutan tubuh 
bagian atas dan tengah. (Ruslim et al., 2024; Sari et al., 2024) 

Pemeriksaan dengan skinfold caliper dapat bermanfaat sebagai skrining awal dalam deteksi 
kelebihan lemak subkutan. Hasil pengukuran menjadi sarana untuk menyampaikan edukasi mengenai 
pentingnya menjaga keseimbangan energi, serta risiko akumulasi lemak tubuh akibat asupan kalori 
berlebih. (Ong et al., 2023; Persil-Ozkan et al., 2022) 

 
METODE  

Kegiatan edukasi dan pemeriksaan lemak subkutan dilakukan di Gereja St. Fransiskus Asisi, 
Jakarta Selatan, dengan pendekatan promotif dan preventif melalui skrining non-invasif. Proses 
pelaksanaan mengikuti kerangka Plan–Do–Check–Act (PDCA) untuk memastikan keterpaduan antara 
pengukuran dan edukasi berbasis data. Tahap perencanaan (Plan) dimulai dengan penetapan skinfold 
caliper sebagai alat utama untuk menilai ketebalan lemak subkutan. Pemeriksaan ini dipilih karena 
mampu memberikan gambaran langsung tentang status penyimpanan energi tubuh tanpa 
memerlukan prosedur laboratorium. Tahap pelaksanaan (Do) dilakukan melalui pengukuran lipatan 
kulit di empat titik anatomi standar: trisep, subsubsubskapula, biseps, dan suprailiaka. Pemeriksaan 
dilakukan dalam posisi berdiri dengan bantuan petugas terlatih. Setiap lokasi diukur satu kali secara 
berurutan menggunakan skinfold caliper mekanik, dengan teknik penjepitan yang sesuai standar. Nilai 
ketebalan kulit dicatat dalam satuan milimeter untuk masing-masing titik, kemudian dijumlahkan 
guna memperkirakan total akumulasi lemak subkutan. Tahap evaluasi (Check) mencakup 
pengelompokan hasil pengukuran ke dalam kategori normal atau tinggi berdasarkan nilai acuan usia 
dan jenis kelamin. Data digunakan sebagai dasar untuk menyusun materi edukatif yang bersifat 
individual. Nilai pengukuran dijelaskan secara langsung kepada peserta, termasuk implikasinya 
terhadap keseimbangan energi dan potensi risiko metabolik. Pada tahap tindak lanjut (Act), peserta 
menerima edukasi mengenai peran konsumsi energi terhadap pembentukan lemak tubuh, dengan 
penekanan pada pentingnya pengaturan kalori harian. Materi edukasi disampaikan melalui media 
poster yang menampilkan hubungan antara intake energi, akumulasi lemak subkutan, dan risiko 
obesitas. Pendekatan edukatif ini dirancang untuk mendukung perubahan gaya hidup yang 
berkelanjutan dalam upaya pencegahan obesitas sejak tahap awal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pemeriksaan status lemak subkutan dilaksanakan pada 65 peserta dewasa di Gereja St. 
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Fransiskus Asisi, Jakarta Selatan. Rerata usia peserta adalah 60,87 tahun (SD 14,56) dengan median 63 
tahun, terdiri atas 14 laki-laki (21,5%) dan 51 perempuan (78,5%). Tabel 1 merangkum nilai rata-rata 
ketebalan lipatan kulit subkutan di masing-masing titik. Ketebalan tertinggi tercatat pada titik 
suprailiaka dengan nilai rerata 18,93 mm (SD 7,09) dan median 20,6 mm, menunjukkan kecenderungan 
penumpukan lemak di area abdomen. 

Tabel 1. 
Karakteristik Peserta dan Hasil Pengukuran Ketebalan Lemak Subkutan 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 
Usia  60.87 (14.56) 63 (21 – 83) 
Jenis Kelamin 
 Laki-laki 
 Perempuan 

 
14 (21.5%) 
51 (78.5%) 

 
 

 

Fat Caliper 
 Biseps (mm) 
 Triseps (mm) 
 Suprailiaka (mm) 
 Subskapula (mm) 

 
 

 
10.51 (3.24) 
15.8 (5.94) 

18.93 (7.09) 
13.22 (4.65) 

 
10.7 (2.9 – 16.4) 
15.4 (2.3 – 31.2) 
20.6 (5.3 – 34.5) 
12.4 (5.3 – 31.9) 

 

 
Gambar 1. 

Boxplot Distribusi Ketebalan Lemak Subkutan Empat Titik Pengukuran 
 

 
Gambar 1. 

Dokumentasi Pemeriksaan Kesehatan 
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Lipatan kulit trisep juga menunjukkan nilai rerata tinggi yaitu 15,8 mm (SD 5,94), disusul titik 
subsubskapular 13,22 mm (SD 4,65) dan biseps 10,51 mm (SD 3,24). Distribusi ini divisualisasikan 
melalui Gambar 1 yang memperlihatkan rentang nilai ketebalan di setiap titik dan variasi antar 
individu. Gambar 2 menampilkan dokumentasi visual pelaksanaan skrining.  

Proporsi distribusi lemak subkutan pada peserta menunjukkan variasi yang cukup lebar antar 
titik pengukuran. Titik suprailiaka memiliki ketebalan tertinggi dengan rerata 18,93 mm, diikuti oleh 
trisep (15,8 mm), subsubskapular (13,22 mm), dan biseps (10,51 mm). Rentang nilai yang cukup luas, 
terutama pada area abdomen dan trisep, menunjukkan bahwa akumulasi lemak pada tubuh bagian 
tengah dan lengan atas cukup signifikan pada sebagian besar peserta. Kondisi ini mengindikasikan 
kecenderungan peningkatan cadangan energi dalam bentuk lemak yang belum termobilisasi secara 
efisien. (Akazawa et al., 2020; Persil-Ozkan et al., 2022) 

Pemeriksaan lipatan kulit dengan skinfold caliper memungkinkan peserta memperoleh 
gambaran visual dan kuantitatif tentang akumulasi lemak subkutan yang terjadi akibat pola makan 
tidak seimbang. Pengukuran dilakukan pada titik-titik representatif seperti trisep, subsubsubskapular, 
abdominal, dan suprailiaka untuk mencerminkan distribusi lemak di berbagai area tubuh. Hasil 
pengukuran dapat menjadi dasar untuk menyampaikan informasi mengenai pentingnya pengaturan 
pola makan dan aktivitas fisik dalam menurunkan kadar lemak tubuh secara bertahap. (Kołodziejczak 
et al., 2022; Kryst et al., 2021)  

Edukasi berbasis hasil pengukuran ini berperan sebagai pendekatan promotif dan preventif 
terhadap risiko obesitas. Peserta diberikan pemahaman bahwa perubahan gaya hidup, khususnya 
pengurangan asupan kalori harian dan peningkatan aktivitas fisik, dapat mengurangi ketebalan lemak 
subkutan secara nyata. Strategi ini tidak hanya mendorong kesadaran terhadap keseimbangan energi, 
tetapi juga memfasilitasi intervensi perilaku yang lebih dini dan terukur dalam mencegah komplikasi 
metabolik di masa mendatang. (Lewandowski et al., 2022; Tafeit et al., 2015) 

Penumpukan lemak subkutan secara bertahap terjadi ketika asupan energi harian melebihi 
kebutuhan metabolisme basal dan aktivitas fisik. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memicu 
peningkatan massa lemak total yang berisiko berkembang menjadi obesitas sentral. Pemeriksaan 
skinfold memungkinkan deteksi dini terhadap ketidakseimbangan ini sebelum parameter lain seperti 
indeks massa tubuh (IMT) menunjukkan perubahan signifikan, sehingga memberikan waktu 
intervensi yang lebih optimal. (ChiriŢă-Emandi et al., 2017; Pérez-Chirinos Buxadé et al., 2018) 

Hasil pemeriksaan skinfold caliper juga menyoroti pentingnya pendekatan individual dalam 
edukasi kesehatan. Setiap peserta menerima hasil pengukuran yang spesifik, yang kemudian dijadikan 
dasar diskusi untuk menjelaskan hubungan antara pola makan, aktivitas harian, dan kondisi lemak 
tubuh. Model edukasi ini memperkuat motivasi personal dan meningkatkan relevansi pesan kesehatan 
yang disampaikan dalam kegiatan komunitas  

Integrasi antara pemeriksaan lipatan kulit dan edukasi mencerminkan efektivitas pendekatan 
berbasis data individu dalam promosi kesehatan. Pemanfaatan skinfold caliper sebagai alat skrining 
sederhana namun informatif memungkinkan kegiatan edukatif berlangsung lebih interaktif dan 
berdampak. Penerapan metode ini dapat dikembangkan secara luas pada populasi dewasa di 
lingkungan perkotaan sebagai bagian dari upaya pencegahan obesitas. (ChiriŢă-Emandi et al., 2017; 
Lewandowski et al., 2022) 
 
KESIMPULAN  

Pemeriksaan lipatan kulit menggunakan skinfold caliper memberikan gambaran kuantitatif 
mengenai distribusi lemak subkutan yang relevan untuk mendeteksi akumulasi energi berlebih akibat 
pola makan tinggi kalori. Mayoritas peserta menunjukkan ketebalan lemak tertinggi pada area 
suprailiaka dan trisep, mencerminkan kecenderungan penumpukan lemak di tubuh bagian tengah dan 
atas. Integrasi pemeriksaan antropometrik dengan edukasi berbasis hasil individu terbukti menjadi 
strategi promotif dan preventif yang efektif dalam meningkatkan kesadaran risiko obesitas di 
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masyarakat. Untuk kegiatan selanjutnya, pemeriksaan ini dapat dilengkapi dengan pengukuran 
komposisi tubuh menggunakan bioelectrical impedance analysis (BIA) dan program pendampingan pola 
makan serta aktivitas fisik secara berkala untuk mendukung perubahan gaya hidup yang berkelanjutan 
dalam upaya pencegahan obesitas dan penyakit metabolik.  
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